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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis komunikasi visual yang diterapkan oleh akun Instagram @OksigenCoffee dalam 

membangun identitas merek. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam dan 

observasi konten untuk menggali penggunaan elemen-elemen visual, seperti tipografi, palet warna, dan tone gambar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsistensi dalam elemen visual sangat penting untuk memperkuat identitas 

merek. Namun, beberapa ketidakkonsistenan, seperti perbedaan tone warna dan tipografi, ditemukan pada konten yang 

diunggah. Oksigen Coffee memanfaatkan fitur Instagram, seperti Stories dan Reels, untuk menyampaikan nilai merek 

dan membangun hubungan interaktif dengan audiens. Strategi ini efektif dalam meningkatkan engagement dan 

loyalitas pelanggan. Studi ini menyimpulkan bahwa elemen komunikasi visual yang konsisten dan relevan mampu 

menciptakan identitas merek yang kuat di media sosial. Kata Kunci-Kata kunci sedapat mungkin menjelaskan isi 

tulisan, dan ditulis dengan huruf kecil, kecuali akronim. 

 

 Kata Kunci: Instagram, Komunikasi Visual, Konsistensi Visual. 

 

I. PENDAHULUAN  

Komunikasi visual memegang peranan penting dalam menciptakan identitas merek yang menarik, terutama di 

industri kopi yang kompetitif. Penelitian ini mengeksplorasi penerapan strategi komunikasi visual oleh akun Instagram 

Oksigen Coffee dalam membangun kehadiran mereknya di ranah digital. Sebagai merek kopi lokal yang berkembang 

pesat di Cirebon, Oksigen Coffee memanfaatkan elemen visual seperti tipografi, palet warna, dan citra visual untuk 

menarik perhatian audiens dan membangun koneksi emosional yang kuat dengan pelanggannya. 

Pentingnya konsistensi elemen visual, sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian ini, menyoroti dampaknya 

terhadap loyalitas pelanggan dan pengenalan merek. Meskipun terdapat beberapa ketidakkonsistenan dalam tone 

visual dan tipografi, Oksigen Coffee berhasil memanfaatkan fitur Instagram seperti Stories dan Reels untuk 

menyampaikan nilai merek serta membangun hubungan interaktif dengan audiensnya. Strategi ini terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterlibatan pelanggan dan loyalitas merek. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami bagaimana komunikasi visual yang diterapkan secara 

konsisten dan strategis dapat secara signifikan memperkuat identitas merek di platform media sosial seperti Instagram. 

Selain itu, penelitian ini juga menawarkan wawasan praktis bagi merek, khususnya di industri kopi, dalam 

mengoptimalkan strategi visual mereka untuk meningkatkan keterlibatan audiens dan loyalitas pelanggan. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Komunikasi Visual dan Pentingnya dalam Membangun Merek 

Komunikasi visual berperan penting dalam menciptakan identitas merek yang kuat. Elemen-elemen seperti 

tipografi, palet warna, tone gambar, dan desain grafis menjadi komponen utama dalam menyampaikan pesan merek 

secara estetis dan konsisten. Misra (2017) menyatakan bahwa elemen visual yang digunakan secara tepat dapat 

membantu membangun identitas merek yang mudah dikenali dan mampu menciptakan hubungan emosional dengan 

konsumen. Dalam konteks pemasaran dan hubungan masyarakat (PR), komunikasi visual tidak hanya menarik 

perhatian audiens tetapi juga menyampaikan nilai dan visi merek dengan cara yang jelas dan relevan. 
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B. Visual Public Relations (Visual PR) 

Visual Public Relations adalah pendekatan strategis yang menggunakan elemen visual seperti gambar, infografis, 

video, dan desain grafis untuk mendukung aktivitas PR. Schultz et al. (2023) menyatakan bahwa elemen visual dalam 

komunikasi PR berfungsi sebagai penunjang narasi yang meningkatkan daya tarik konten, mempermudah pemahaman 

informasi, dan memperkuat daya ingat audiens. Dalam media sosial seperti Instagram, elemen visual memainkan 

peran utama dalam membangun engagement dan memperkuat identitas merek. 

 

C. Instagram sebagai Media Komunikasi Visual 

Sebagai platform media sosial berbasis visual, Instagram menjadi alat yang efektif dalam mendukung strategi 

komunikasi visual. Kaplan dan Haenlein (2010) menyebutkan bahwa media sosial memungkinkan penyebaran 

informasi secara luas dengan cepat, memberikan ruang bagi merek untuk membangun hubungan interaktif dengan 

audiens. Schroeder (2002) menambahkan bahwa elemen visual pada media sosial mampu memengaruhi cara 

konsumen memandang suatu merek. Dengan fitur-fitur seperti Stories, Reels, dan feed, Instagram memberikan 

peluang besar bagi merek untuk menampilkan konten visual yang menarik dan konsisten. 

D. Penerapan Komunikasi Visual di Industri Kopi 

Dalam industri kopi, elemen komunikasi visual seperti desain kemasan, foto produk, dan representasi suasana 

(ambiance) menjadi kunci dalam membangun merek yang menonjol. Penelitian Sholehuddin (2018) menunjukkan 

bahwa desain kemasan yang menarik tidak hanya memengaruhi persepsi kualitas produk tetapi juga mendorong 

keputusan pembelian konsumen. Konsistensi dalam elemen visual seperti warna dan tipografi mampu menciptakan 

identitas merek yang kuat, membantu membedakan merek dari kompetitor, dan menarik segmen pasar yang relevan 

(Krismanto, 2019). 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk menganalisis penerapan 

komunikasi visual pada akun Instagram Oksigen Coffee dalam membangun identitas mereknya. Data primer 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pihak internal Oksigen Coffee, seperti manajer media sosial dan 

tim pemasaran, serta pengikut aktif akun tersebut untuk menggali strategi dan persepsi audiens. Data sekunder 

diperoleh dari literatur dan jurnal terkait komunikasi visual dan media sosial. Analisis data dilakukan secara tematik 

dengan mengidentifikasi tema-tema utama, seperti konsistensi elemen visual dan keterlibatan audiens. Validitas data 

dijamin melalui triangulasi sumber dan metode, yang mencakup perbandingan antara wawancara dan observasi konten 

Instagram Oksigen Coffee. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan bahwa akun Instagram Oksigen Coffee memainkan peran penting dalam membangun 

identitas merek melalui penerapan komunikasi visual. Oksigen Coffee secara konsisten menggunakan elemen visual, 

seperti tipografi, palet warna, dan tone gambar, untuk menciptakan kesan estetis yang sesuai dengan karakter 

mereknya. Namun, penelitian juga mencatat adanya beberapa ketidakkonsistenan dalam elemen visual, seperti 

perbedaan tone warna dan penggunaan tipografi antar unggahan, yang dapat mengurangi kesan profesionalitas akun 

tersebut. 

Fitur-fitur Instagram, seperti Stories dan Reels, dimanfaatkan secara strategis oleh Oksigen Coffee untuk 

menyampaikan nilai merek dan mempromosikan acara atau program seperti "NGOKSI PAGI" dan "Oksigen Cup". 

Fitur ini tidak hanya efektif dalam menjangkau audiens yang lebih luas tetapi juga membangun hubungan interaktif 

dengan konsumen. Konten visual yang mencakup foto produk, suasana kafe (ambience), serta ilustrasi kreatif pada 

poster, membantu menciptakan daya tarik visual yang mendukung identitas merek. 

Hasil wawancara dengan pihak internal menunjukkan bahwa strategi komunikasi visual diarahkan untuk 

meningkatkan loyalitas pelanggan dan engagement di media sosial. Pihak internal juga menekankan pentingnya 

konsistensi visual dalam menciptakan pengenalan merek yang kuat. Sementara itu, hasil wawancara dengan audiens 

aktif mengungkapkan bahwa mereka mengapresiasi elemen visual yang menarik dan merasa lebih terhubung dengan 

merek melalui konten yang relevan secara emosional. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi visual yang konsisten dan relevan merupakan 

kunci dalam membangun identitas merek di media sosial. Namun, ketidakkonsistenan visual yang masih ditemukan 

menjadi tantangan yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan efektivitas strategi pemasaran Oksigen Coffee. Hal ini 

ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.12, No.3 Juni 2025 | Page 1381



 

 

menegaskan pentingnya manajemen elemen visual yang lebih terstruktur untuk memperkuat citra merek dan 

keterlibatan audiens. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi visual memainkan peran penting dalam membangun identitas 

merek Oksigen Coffee melalui akun Instagram-nya. Elemen visual seperti tipografi, palet warna, dan tone gambar 

digunakan untuk menciptakan daya tarik estetis yang mencerminkan karakter merek. Konsistensi dalam elemen-

elemen ini terbukti efektif dalam meningkatkan pengenalan merek dan keterlibatan audiens. Namun, beberapa 

ketidakkonsistenan, seperti variasi tone warna dan tipografi, ditemukan pada unggahan, yang dapat mengurangi 

profesionalitas dan kesan visual merek. 

Fitur Instagram, seperti Stories dan Reels, dimanfaatkan secara strategis oleh Oksigen Coffee untuk 

menyampaikan nilai merek, mempromosikan program, dan membangun hubungan interaktif dengan audiens. Hal ini 

berhasil meningkatkan engagement dan loyalitas pelanggan, sekaligus memperkuat kehadiran merek di media sosial. 

Kesimpulannya, penerapan komunikasi visual yang konsisten, relevan, dan strategis mampu menciptakan identitas 

merek yang kuat di media sosial. Namun, diperlukan manajemen visual yang lebih baik untuk mengatasi 

ketidakkonsistenan yang ada dan memaksimalkan efektivitas strategi pemasaran digital Oksigen Coffee. 
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